BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Pengaruh gerak ritmik terhadap kemampuan motorik kasar anak kelompok
B di TK Nusa Indah tersebut dapat dilihat pada hasil descriptive statistics. Pada
tabel descriptive statistics, dimana nilai rata-rata pretest kemampuan motorik
kasar anak yang diperoleh sebesar 33,26 dan pada posttest menjadi 73,03. Hal ini
menunjukkan bahwa adanya peningkatan kemampuan motorik kasar anak setelah
pemberian perlakuan gerak ritmik sebesar 39,77 atau 49,7%.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dijelaskan pada pembahasan
sebelumnya, maka dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh gerak ritmik
terhadap kemampuan motorik kasar anak kelompok B di TK Nusa Indah
Kecamatan Kabila Kabupaten Bone Bolango. Hal tersebut dibuktikan dengan
hasil uji hipotesis menggunakan statistik non paramatrik model wilcoxon signed
rank test, yang merupakan suatu pengujian untuk mengetahui perbedaan rata-rata
data hasil pretest dan data hasil posttest. Dasar pengambilan keputusan pada uji
wilcoxon signed rank test yaitu : Jika nilai Asymp.Sig.<0,05, maka H; diterima
dan jika nilai Asymp.Sig.>0,05, maka H; ditolak. H; dalam penelitian ini adalah
terdapat pengaruh gerak ritmik terhadap kemampuan motorik kasar anak.

Berdasarkan test statistics, diketahui Asymp.Sig. (2-tailed) bernilai 0,000.
Oleh karena nilai 0,000 lebih kecil dari 0,05, maka keputusan hipotesisnya adalah
menerima H; dengan kata lain terdapat pengaruh gerak ritmik terhadap
kemampuan motorik kasar anak kelompok B di TK Nusa Indah Kecamatan Kabila

Kabupaten Bone Bolango.



5.2 Saran
Berdasarkan kesimpulan sebelumnya, maka saran dalam penelitian ini ialah
sebagai berikut :
a. Bagi Sekolah
Sekolah hendaknya memperhatikan pengembangan aspek-aspek
perkembangan khususnya dalam kemampuan motorik kasar anak didik dan
memprogramkan kegiatan gerak ritmik sebagai salah satu treatment dalam
menstimulus kemampuan motorik kasar.
b. Bagi Guru
Diharapkan dapat menjadikan gerak ritmik dalam pengembangan
kemampuan motorik kasar anak didik.
c. Bagi Anak
Selalu melakukan gerak ritmik yang diajarkan oleh guru dalam
meningkatkan kemampuan motorik kasarnya
d. Bagi Orang tua
Meninjau hasil penelitian ini, orang tua harus mendukung anak dalam

mengeksplor kemampuan motorik kasarnya lewat kegiatan gerak ritmik.
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